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Syarah Keutamaan Dzikir Pagi dan Sore 

 

دُ  مَح ُلاَُنَبَُِبَ عحدَه :ُلِّلَُُّالْح دَه ،ُوالصَلاةَ ُوَالسَلَام ُعَلَىُمَنح  وَحح

"Segala puji bagi Allah Yang Esa. Shalawat dan salam 

atas orang yang tiada nabi setelahnya." 

Dengan ucapan ini penyusun menghendaki menyibukkan 

diri dengan dzikir kepada Allah Ta'ala. Dan shalawat atas 

Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam waktu-waktu 

itu. 

Korektor berkata, "Aku menghendaki agar setiap Muslim 

memulai dengan pujian kepada Allah Ta'ala dan shalawat 

serta salam atas Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 

kemudian dzikir kepada Allah ta’ala."1 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

ُتَطحل عَُُحَتَُُّالحغَدَاةُُّصَلَاةُُّمّنحُُتَ عَالَُُالِلََُُيَذحك ر ونَُُقَ وحمُ ُمَعَُُأقَ حع دَُُلَََنحُ

عَّيلَُُوَلَدُُّمّنحُُأرَحبَ عَةُ ُأَعحتّقَُُأَنحُُمّنحُُإّلََُُأَحَبُ ُالشَمحسُ  ُمَعَُُأقَ حع دَُُوَلَََنحُُإّسْح

                                                           
1  (Korektor). 



ُمَنحُُإّلََُُأَحَبُ ُالشَمحسُ ُتَ غحر بَُُأَنحُُإّلَُُالحعَصحرُُّصَلَاةُُّمّنحُُالِلََُُيَذحك ر ونَُُقَ وحمُ 

  أرَحبَ عَةُ ُأَعحتّقَُُأَنحُ

"Sungguh aku duduk bersama suatu kaum yang berdzikir 

kepada Allah Ta'ala dari usai shalat shubuh hingga terbit 

matahari, lebih kusukai daripada memerdekakan empat 

orang keturunan Ismail. Dan sungguh aku duduk 

bersama suatu kaum yang berdzikir kepada Allah Ta'ala 

dari usai shalat ashar hingga terbenam matahari, lebih 

kusukai daripada memerdekakan empat (orang budak)."2  

Ungkapan ُإّسْحَعّيلَُُوَلَدُُّمّنحُُأرَحبَ عَةُ ُأعَحتّقَُُأَنحُُمّنح  'daripada 

memerdekakan empat orang keturunan Ismail', dengan kata 

lain, aku merdekakan dan aku selamatkan karena mereka 

adalah bagian dari jiwa-jiwa yang paling mahal. 

 

 

 

 

 

                                                           
2  Abu Dawud, no. 3667 dan dihasankan Al-Albani. Shahih Abu Dawud, 

(2/698). 



Syarah Dzikir Pagi dan Petang (1) 

 

 مُّيحُجُّالرَُُانُّطَُيحُالشَُُنَُمُُّللُّبُُّوذُ عُ أَُ

يُ ُى وَُُإّلاُإّلَوَُُلاُالَِلُ  ُفُُّمَاُلَوُ ُنَ وحمُ ُوَلاُسّنَةُ ُتََحخ ذ هُ ُلاُالحقَي ومُ ُالْحَ

فَعُ ُالَذّيُذَاُمَنحُُالَرحضُُّفُُّوَمَاُالسَمَاوَاتُّ ُمَاُيَ عحلَمُ ُبِّّذحنوُُّّإّلاُعّنحدَهُ ُيَشح

َُ يط ونَُُوَلاُخَلحفَه محُُوَمَاُأيَحدّيهّمحُُبَ يح ءُ ُيُّ  ُوَسّعَُُشَاءَُُبِاَُإّلاُعّلحمّوُُّمّنحُُبّشَيح

 الحعَظّيمُ ُالحعَلّيُ ُوَى وَُُحّفحظ ه مَاُيَ ئ ود هُ ُوَلاُوَالَرحضَُُالسَمَاوَاتُُّك رحسّي وُ 

"Aku berlindung kepada Allah dari godaan syetan yang 

terkutuk. Allah, tiada Tuhan (yang berhak disembah) 

melainkan Dia Yang Hidup Kekal lagi terus-menerus 

mengurus (makhluk-Nya). Tidak mengantuk dan tidak 

tidur. Kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan di bumi. 

Tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa 

izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan 

mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak 

mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang 

dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. 



Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan 

Allah Mahatinggi lagi Mahabesar" (Al-Baqarah: 255).3 

Shahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Ubay bin 

Ka'ab Radhiyallahu Anhu. 

Hadits ini seutuhnya: 

ُ كَُعحب  ُأ بَََُبحنَ ،ُفَحَرَسَو ُرضي الله عنهُُى وَُمّنح ُتََحر ،ُفَكَانَُيَ ن حق ص  ُمّنح كَانَُلَو ُج رحن 

لَة ،ُفإَّذَاُى وَُ تَلّمحُذَاتَُليَ ح ُالحم حح ُالحغ لَاُمّ ُشّبحوّ ،ُفَسَلَمَُعَلَيحوّ،ُفَ رَدَُعَلَيحوُّبّدَابةَ 

ُفَ نَاوّلحنُّّ ُقاَلَ: ،ٌّ ُجّنِّّ ُقاَلَ: ُإّنحسّيٌّ؟ ُأمَح ٌّ ُجّنِّّ ُأنَحتَ؟ ُمَا ُفَ قَالَ: السَلَامَ،

ُىَذَاُ ُقاَلَ: ، كَُلحب  ُشَعحر  ُوَشَعحر ه  ، كَُلحب  ُيَد  ُيَد ه  ُفإَّذَا ُيَدَه ، ُفَ نَاوَلَو  يَدَكَ،

نِّ؟ ُالْحّ ُخَلحق 

ُمَافُّقاَلَ:ُقَُ ُأَنح ن  ُعَلّمَتُّالْحّ ،ُقاَلَ:ُفَمَاُجَاءَُبّكَ؟ُدح ُرَج لا ُأَشَدَُمّنِّّ يحهّمح

ُفَمَاُ ُطعََامّكَ،ُقاَلَ: ُمّنح ُن صّيحب  نَا ُفَجّئ ح ُالصَدَقَةَ، ب  ُأنََكَُتُّ  ُبَ لَغَنَا قاَلَ:

                                                           
3  Ditakhrij Al-Hakim, (1/562) dan dishahihkan Al-Albani dalam kitab 

Shahih At-Targhib wa At-Tarhib, (1/273) no. 655 dan dinisbatkan 

kepada An-Nasa'i dalam Amal Al-Yaum wa Al-Lailah. no. 960; Ath-

Thabrani dalam Al-Kabir no. 541, dan ia berkata sanad Ath-Thabrani 

bagus. 



ُالحبَ قَرَةُّ ُالآيةَ ُالَتُِّفُّش وحرةَّ نَاُمّنحك مح؟ُقاَلَ:ُىَذّهّ ُى وَُُإّلاُإّلَوَُُلاُالَِلُ :ُي  نحجّي ح

يُ  ُقاَلََاَُالحقَي ومُ ُالْحَ بّحَ،ُوَمَنح رَُمّنَاُحَتَُّي صح ُيُ حسّيُأ جّي ح َ ُقاَلََاَُحّيح .....مَنح

رَُمّنَاُحَتَُّيُ حسّيَ، بّح ُأ جّي ح ُي صح َ ُحّيح

ُ ُاّلله ُرَس وحلَ ُأتََى بَحَ ُأَصح ُذَلّكَُُصلى الله عليه وسلمفَ لَمَا ُُفَذكََرَ ُفَ قَالَ ُصَُُصلى الله عليه وسلملوَ ؟ دَقَُ:

ُالح خَبّيحثُ 

"Adalah bahwa Ubay bin Ka'ab Radhiyallahu Anhu 

memiliki sejumlah kurma kering yang ternyata berkurang 

jumlahnya. Sehingga pada malam harinya dia jaga. Tiba-

tiba ada seekor binatang mirip dengan anak remaja. 

Ubay ucapkan salam kepadanya dan dia pun menjawab 

salamnya. Kemudian Ubay berkata, 'Apa engkau ini? 

Sejenis jin atau sejenis manusia', Dia menjawab, 'Sejenis 

Jin.' Ubay berkata, 'Berikan tanganmu.' Maka, dia pun 

memberikan tangannya yang ternyata tangannya adalah 

tangan seekor anjing, bulunya adalah bulu seekor anjing. 

Ubay berkata, 'Inikah makhluk jin? 

Dia menjawab, 'Semua jin telah mengetahui bahwa di 

kalangan mereka tak seorang pun yang lebih kuat 

daripada diriku.' Ubay berkata, 'Apa gerangan yang 

membawamu kemari? Dia menjawab, 'Telah sampai 



kepada kami bahwa engkau adalah orang yang suka 

bersedekah. Sehingga kami datang untuk mendapatkan 

sebagian dari makanan Anda.' Ubay bertanya, 'Apa 

gerangan yang bisa menyelamatkan kami dari kalian? Dia 

menjawab, 'Ayat yang ada dalam surat Al-Baqarah: 

يُ ُى وَُُإّلاُإّلَوَُُلاُالَِلُ   الحقَي ومُ ُالْحَ

'Allah, tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 

Dia Yang Hidup Kekal lagi terus-menerus mengurus 

(makhluk-Nya) ....' 

Siapa saja yang mengucapkannya di sore hari, maka dia 

diselamatkan dari kami hingga pagi. Dan siapa saja yang 

mengucapkannya di pagi hari, maka dia diselamatkan 

dari kami hingga sore.' 

Ketika pagi telah tiba, Ubay datang menghadap kepada 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu 

menyampaikan semua kejadian itu kepada beliau. 

Sehingga beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

ُصَدَقَُالح خَبّيحثُ 

'Telah jujur (jin) yang buruk itu'." 

Ungkapan  ُج رحن adalah tempat penjemuran kurma. 



Ungkapan  َُتَلّمحُُمُُّالحغ لَاُُشّبحوُُّبّدَابة الحم حح  'seekor binatang mirip 

dengan anak remaja', dengan kata lain, telah baligh. Artinya 

bahwa dia melihat makhluk yang besarnya sama dengan 

remaja yang telah baligh. 

Ungkapan َُر  .artinya dijaga dan dipelihara أ جّي ح

Telah berlalu penjelasan ayat di atas, maka lihat 

penjelasan hadits no. 72. (Syarah Dzikir Setelah Salam (6)) 

 

Syarah Dzikir Pagi dan Petang (2) 

 

مُّ ُُالرَحّيمُُّالرَحْحَنُُّالِلَُُّبّسح ُُأَحَدُ ُالَِلُ ُى وَُُق لحُ. ُالصَمَدُ ُالَِلُ . ُوَلحَُُيلَّدحُُلحَُ.

ُ.أَحَدُ ُك ف و اُلَوُ ُيَك نحُُوَلحَُ.ي ولَدحُ

مُّ ُوَمّنحُ.ُُخَلَقَُُمَاُشَرُُِّمّنحُ.ُُالحفَلَقُُّبّرَبُُِّأَع وذُ ُق لحُ.ُُالرَحّيمُُّالرَحْحَنُُّالِلَُُّبّسح

ُحَاسّدُ ُشَرُُِّوَمّنحُ.ُُالحع قَدُُّفُُّالنَ فَاثََتُُّشَرُُِّوَمّنحُ.ُُوَقَبَُُإّذَاُغَاسّقُ ُشَرُِّ

ُ.حَسَدَُُإّذَا

http://doandzikir.wordpress.com/2014/05/02/syarah-dzikir-setelah-salam-6/


مُّ ُالناَسُُّإّلَوُّ.ُُالناَسُُّمَلّكُّ.ُالنَاسُُّبّرَبُُِّأَع وذُ ُق لحُ.ُُالرَحّيمُُّالرَحْحَنُُّالِلَُُّبّسح
وَاسُُّشَرُُِّمّنحُ.ُ نََاسُُّالحوَسح وّسُ ُالَذّي.ُُالْح .ُ)ثَلَاثَُالناَسُُّص د ورُُّفُُّي  وَسح

)  مَراَت 

"Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha 

Penyayang. Katakanlah, 'Dialah Allah, Yang Maha Esa. 

Allah adalah Tuhan Yang bergantung kepada-Nya segala 

sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, 

Dan tiada seorang pun yang setara dengan Dia.' Dengan 

nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. 

Katakanlah, 'Aku berlindung kepada Tuhan Yang 

menguasai shubuh, Dari kejahatan makhluk-Nya. Dan 

dari kejahatan malam apabila  telah gelap-gulita. Dan 

dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang 

menghembus pada buhul-buhul. Dan dari kejahatan 

pendengki bila dia dengki." Dengan nama Allah Yang 

Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Katakanlah, 'Aku 

berlidung kepada Tuhan (yang memelihara dan 

menguasai) manusia. Raja manusia. Sembahan manusia. 

Dari kejahatan (bisikan) syetan yang biasa bersembunyi. 

Yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia. 

Dari (golongan) jin dan manusia'." (Dibaca tiga kali).4 

                                                           
4  Abu Dawud, (4/322), no. 5082; At-Tirmidzi, (5/567), Lihat Shahih 

At-Tirmidzi, (3/182). 



Shahabat   yang    meriwayatkan    hadits   ini   adalah 

Abdullah bin Khubaib Radhiyallahu Anhu. 

Disebutkan dalam hadits ini: 

ءُ  ُشَيح كُ لِّ كَُفَتحو ُمّنح بّح ُوَُيُ حسّي ُي صح َ ُحّيح ُقاَلََاَُثَلَاثَُمَراَت   مَنح

"Siapa saja yang mengucapkannya tiga kali di pagi dan 

sore hari telah cukup baginya sebagai penjaga dari segala 

sesuatu." 

Syarah ayat-ayat ini telah berlalu. Lihat syarah hadits no. 

71.ُ(Syarah Dzikir Setelah Salam (5)) 

 

Syarah Dzikir Pagi dan Petang (3) 

 

نَا بَحح بَحَُُأَصح دُ ُلِّلَّ،ُالحم لحكُ ُوَأَصح مَح دَهُ ُاللهُ ُإّلاَُُإلَّ وَُُلاَُُ،لِّلَُُّوَالْح ُشَريّحكَُُلاَُُوَحح

دُ ُوَلَوُ ُالحم لحكُ ُلَوُ ُلَو ، مَح ءُ ُك لُُِّعَلَىُوَى وَُُالْح ألَ كَُُرَبُِّ.ُقَدّي حرُ ُشَيح ُخَي حرَُُأَسح

ُالحيَ وحمُُّىَذَاُفّحُُمَاُشَرُُِّمّنحُُبّكَُُوَأَع وحذُ ُبَ عحدَه ،ُمَاُوَخَي حرَُُالحيَ وحمُُّىَذَاُفّحُُمَا

ُبّكَُُأعَ وحذُ ُرَبُُِّالحكّبََّ،ُوَس وحءُُّالحكَسَلُُّمّنَُُبّكَُُع وحذُ أَُُرَبُُِّ،بَ عحدَهُ ُمَاُوَشَرُِّ

ُالحقَبَحُُّفُُّوَعَذَابُ ُالنَارُُّفُُّعَذَابُ ُمّنحُ

http://doandzikir.wordpress.com/2014/04/29/syarah-dzikir-setelah-salam-5/


نَاوَإّذَاُأمَحسَىُقاَلَ:ُ سَي ح ُللُُّالحم لحكُ ُوَأمَحسَىُأمَح

ُأمَحسَىُقاَلَ:ُ ألَ كَُُرَبُِّوَإّذَا لَةُُّىَذّهُُّفُُّمَاُخَي حرَُُأَسح ُبَ عحدَىَا،ُمَاُرَُوَخَي حُُاللَي ح
لَةُُّىَذّهُُّفُُّمَاُشَرُُِّمّنحُُوَأعَ وذ بّكَُ  بَ عحدَىَاُمَاُوَشَرُُِّاللَي ح

"Kami telah memasuki waktu pagi, kerajaan milik Allah, 

segala puji bagi Allah, tiada Tuhan Yang berhak disembah 

selain Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-

Nya kerajaan dan bagi-Nya pujian. Dialah Yang 

Mahakuasa atas segala sesuatu. Ya Tuhanku, aku mohon 

kepada-Mu kebaikan hari mi dan kebaikan sesudahnya. 

Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan hari ini dan 

kejahatan sesudahnya. Wahai Tuhanku, aku berlindung 

kepada-Mu dari kemalasan dan kejelekan di hari tua. 

Wahai Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu dari siksaan 

di neraka dan siksaan di kubur."5  

Bila sore hari mengatakan, "Kami di sore ini dengan 

kesadaran bahwa segala kerajaan adalah milik Allah."  

Bila sore hari mengatakan, "Wahai Rabbku, aku 

memohon kebaikan apa-apa yang ada di malam ini dan 

kebaikan apa-apa yang ada setelahnya. Dan aku 

berlindung kepada-Mu dari keburukan apa-apa yang ada 

di malam ini dan dari keburukan yang ada setelahnya." 

                                                           
5  Muslim, (4/2088), no. 2723. 



Shahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah 

bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu. 

Ungkapan نَا نَا kami telah memasuki pagi' atau' أَصحبَحح سَي ح  أمَح

'kami di sore ini', dengan kata lain, kami masuk di pagi hari 

atau kami masuk di sore hari dengan diliputi berbagai 

kenikmatan dan pemeliharaan dari Allah Ta'ala. 

Ungkapan أمَحسَىُوَإّذَا  'bila sore tiba', dengan kata lain, jika 

masuk di waktu sore. Sedangkan dalam lafazh yang lain: ُوَإّذَا

بَحَُأَُ صح  'bila pagi tiba', dengan kata lain, jika masuk di waktu 

pagi. 

Ungkapan َُبَح لِلَُُّالحم لحكُ ُوَأَصح  'kerajaan milik Allah', demikian 

juga ungkapan َُللُُّالحم لحكُ ُىوَأمَحس  'kerajaan milik Allah', dengan 

kata lain, berlanjut kontinuitas semua kerajaan dan hak 

menentukan sikap adalah milik Allah Ta'ala. 

Ungkapan ُِّرَب artinya 'wahai Rabbku'. 

Ungkapan َُر الحيَ وحمُُّىَذَاُفّحُُمَاُخَي ح  'kebaikan hari ini', atau pada 

malam ini, dengan kata lain, kebaikan-kebaikan yang didapat 

pada hari ini atau pada malam ini dari berbagai kebaikan 

dunia dan akhirat. Sedangkan berbagai kebaikan dunia 



adalah tercapainya berbagai kenikmatan, keamanan, dan 

keselamatan dari berbagai macam rintangan malam dan 

berbagai peristiwanya dan lain-lain. Sedangkan berbagai 

kebaikan akhirat adalah tercapainya taufik untuk 

menghidupkan hari dan malam dengan shalat dan tasbih 

serta membaca Al-Qur’an dan lain sebagainya. 

Ungkapan َُر بَ عحدَهُ ُمَاُوَخَي ح  'dan kebaikan sesudahnya', dengan 

kata lain, aku memohon berbagai kebaikan yang datang 

setelah hari ini atau setelah malam ini. 

Ungkapan َُالحكَسَلُُّمّن  'dari kemalasan', dengan kata lain, 

tiada kebangkitan jiwa untuk berbuat baik dengan adanya 

kemampuan untuk itu. Jadi dia bukan berhalangan. Ini 

berbeda dengan orang yang tidak mampu, dia beralasan 

karena tiada kemampuan dan kehilangan kemampuan. 

Ungkapan ُّالحكّبََُُّوَس وحء  'dan kejelekan masa tua'. Yang 

dimaksud adalah apa yang diakibatkan usia lanjut dengan 

hilangnya akal sehat, lemah dalam berpikir, dan lain 

sebagainya berupa hal-hal yang memperburuk keadaan. 

Ungkapan ُِّالحقَبَحُُّفُُّوَعَذَابُ ُالنَارُُّفُُّعَذَابُ ُمّنحُُبّكَُُأعَ وحذُ ُرَب  'wahai 

Rabbku, aku berlindung kepada-Mu dari siksaan di neraka 

dan siksaan di kubur'. Dikhususkan adzab neraka dan adzab 

kubur di antara berbagai macam adzab pada Hari Kiamat, 



karena dahsyatnya dan besar adanya. Sedangkan 'kubur' 

adalah karena kubur tempat singgah yang pertama-tama di 

antara berbagai tempat singgah di akhirat. Karena 

sesungguhnya siapa yang selamat di dalamnya, maka dia 

akan selamat dalam seluruh persinggahan. Sedangkan 

neraka, maka adzab di dalamnya sangat dahsyat. Kita 

berlindung kepada Allah Ta'ala dari itu. Wahai Rabbku 

selamatkanlah, selamatkanlah! 

 

Syarah Dzikir Pagi dan Petang (4) 

 

نَا،ُبّكَُُالَلَه مَُ نَا،ُوَبّكَُُأَصحبَحح سَي ح ُالن ش وحرُ ُوَإّليَحكَُُنََ وحتُ ُوَبّكَُُنََحيَا،ُوَبّكَُُأمَح

ُ ُقاَلَ: ُأمَحسَى نَا،ُبّكَُُالَلَه مَُوَإّذَا سَي ح نَا،ُوَبّكَُُأمَح ُوَبّكَُُنََحيَا،ُوَبّكَُُأَصحبَحح
 الح مَصّي حرُ ُوَإّليَحكَُُوحتُ نََُ 

"Ya Allah, dengan nikmat-Mu kami memasuki waktu pagi, 

dan dengan nikmat-Mu kami memasuki waktu sore. 

Dengan dengan nikmat-Mu kami hidup dan dengan 

nikmat-Mu kami mati. Dan kepada-Mulah kami 

dibangkitkan."6  

 

                                                           
6  At-Tirmdzi, (5/466), no.3391. Lihat Shahih At-Tirmidzi. (3/142). 



Dan jika di sore hari, maka mengatakan,  

"Ya Allah, dengan nikmat-Mu kami memasuki waktu sore 

ini, dengan nikmat-Mu kami memasuki waktu pagi, 

nikmat-Mu kami hidup, nikmat-Mu kami mati, dan 

kepada-Mulah kami kembali." 

Shahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu 

Hurairah Radhiyallahu Anhu. 

Ungkapan َُنَاُبّك أَصحبَحح  'dengan nikmat-Mu kami memasuki 

waktu pagi', berkaitan dengan sesuatu yang dihilang-kan. 

Maka, sesungguhnya penulis seakan-akan hendak 

mengatakan: ُّنَاُكَُنّعحمَتُّب أَصحبَحح  'dengan nikmat-Mu kami memasuki 

waktu pagi', atau dengan pemeliharaan-Mu, atau dengan 

dzikir kepada-Mu. Demikian juga bentuk aslinya pada: َُُبّك

نَا سَي ح  .'dengan nikmat-Mu kami memasuki waktu sore' أمَح

Ungkapan َُنََحيَاُوَبّك  'dengan nikmat-Mu kami hidup', dalam 

makna sebagai hal, dengan kata lain, kami dipelihara dan 

dilindungi oleh-Mu di segala waktu dan dalam segala 

keadaan, pada pagi hari dan pada sore hari, ketika masih 

hidup dan sesudah mati. 



Ungkapan َُالن ش وحرُ ُوَإلّيَحك  'dan kepada-Mulah kami 

dibangkitkan', dengan kata lain, dihidupkan untuk 

kebangkitan pada Hari Kiamat. 

Ungkapan َُرُ ُوَإلّيَحك الح مَصّي ح  'kepada-Mulah kami kembali', 

dengan kata lain, tempat kembali. 

Dikatakan ketika pada pagi hari: َُالن ش وحرُ ُوَإلّيَحك  'dan kepada-

Mulah kami dibangkitkan', dan pada sore hari: َُرُ ُوَإلّيَحك الح مَصّي ح  'dan 

kepada-Mulah kami kembali', karena pagi laksana 

penyebaran setelah kematian dan pagi mirip dengan 

kematian setelah kehidupan. Oleh sebab itu, disebutkan 

ketika mirip dengan kehidupan: َُالن ش وحرُ ُوَإلّيَحك  'dan kepada-Mulah 

kami dibangkitkan', dan ketika serupa dengan kematian: َُُوَإلّيَحك

رُ   dan kepada-Mulah kami kembali' karena' الح مَصّي ح

memperhatikan kesesuaian dan keserupaan. Wallahu A'lam. 

 

 

 

 

 



Syarah Dzikir Pagi dan Petang (5) 

 

حُُأنَحتَُُالَلَه مَُ تَنّّحُُأنَحتَ،ُإّلاَُُإّلَ وَُُلاَُُرَبَِّ دّكَُُعَلَىُوَأَنَُُ،عَبحد كَُُوَأَنَُُخَلَقح ُعَهح

،ُمَاُوَوَعحدّكَُ تَطعَحت  ،ُمَاُشَرُُِّمّنحُُبّكَُُأعَ وحذُ ُاسح ُبنّّعحمَتّكَُُلَكَُُأبَ  وحءُ ُصَنَ عحت 

ن  وحبَُُيَ غحفّرُ ُلاَُُفإَّنوَُ ُلّحُُفاَغحفّرحُُبّذَنحبِحُُوَأبَ  وحءُ ُعَلَيَ، ُأنَحتَُُإّلاَُُالذ 

"Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku, tiada Tuhan Yang 

berhak disembah, kecuali Engkau. Engkaulah yang 

menciptakan aku. Aku adalah hamba-Mu. Aku akan setia 

pada perjanjianku dengan-Mu semampuku. Aku 

berlindung kepada-Mu dari kejelekan yang kuperbuat. 

Aku mengakui nikmat-Mu kepadaku dan aku mengakui 

dosaku, oleh karena itu, ampunilah dosaku. 

Sesungguhnya tiada yang dapat mengampuni dosa, 

kecuali Engkau."7  

Shahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Syaddad 

bin Aus Radhiyallahu Anhu. 

Disebutkan dalam hadits bahwa orang yang 

mengucapkannya dengan penuh keyakinan di sore hari, lalu 

dia meninggal dunia pada malam harinya, maka dia masuk 

surga. Demikian juga jika dilakukan di pagi hari. 

                                                           
7  Ditakhrij Al-Bukhari, (7/150), dengan no. 6306. 



Ungkapan َُتَنّّحُُأنَحتَ،ُإّلاَُُإلَّ وَُُلا خَلَقح  'tiada Tuhan Yang berhak 

disembah, kecuali Engkau. Engkaulah yang menciptakan 

aku'. Ini adalah pengakuan akan keesaan dan Dia sebagai 

Pencipta. 

Ungkapan ََُعَبحد كَُُوَأن  'dan aku adalah hamba-Mu' adalah 

pengakuan status sebagai hamba. 

Ungkapan ََُدّكَُُعَلَىُوَأن وَوَعحدّكَُُعَهح  'dan aku akan setia pada 

perjanjianku dengan-Mu', dengan kata lain, janji-Mu 

kepadaku bahwa aku harus mengesakan-Mu. Dan aku 

mengakui dengan ketuhanan dan keesaan-Mu. Janji-Mu 

adalah surga untukku dengan melakukan hal ini, dengan 

kata lain, aku berdiri tegak mengesakan-Mu dan berada di 

atas hakikat janji-Mu kepada-Ku. 

Ungkapan تَطَعحتُ ُمَا اسح  'semampuku', dengan kata lain, sesuai 

dengan kadar kemampuanku. Karena seorang hamba tidak 

mampu melakukan apa pun melainkan sesuai dengan kadar 

kemampuannya. 

Ungkapan  ُعَلَيَُُبنّّعحمَتّكَُُلَكَُُأبَ  وحء  'aku mengakui nikmat-Mu 

kepadaku', dengan kata lain, aku  mengakui dan 

berketetapan bahwa semua yang Engkau anugerahkan 

kepadaku adalah dari-Mu. 



Ungkapan  ُبّذَنحبِحُُوَأبَ  وحء  'dan aku mengakui dosaku', dengan 

kata lain, aku berkeyakinan dan mengakui dengan segala 

yang telah kulakukan berupa dosa. 

Ungkapan  َُفإَّنو 'sesungguhnya', dengan kata lain, bahwa 

keadaannya tiada yang mengampuni dosa-dosa, kecuali 

Engkau. Karena pengampunan dosa-dosa khusus di tangan 

Allah Ta'ala. 

 

Syarah Dzikir Pagi dan Petang (6) 

 

حُُالَلَه مَُ هّدُ ُهّدُ أ شحُُأَصحبَححتُ ُإّنِّ يحعَُُوَمَلائَّكَتَكَُُعَرحشّكَ،ُحَْلََةَُُوَأ شح ُوَجََّ

دَكَُُأنَحتَُُإّلاَُُإّلَ وَُُلاَُُاللهُ ُأنَحتَُُأنََكَُُخَلحقّكَ، اُوَأَنَُُلَكَ،ُشَريّحكَُُلاَُُوَحح ُمُ َمَد 

 (مَراَتُ ُأرَحبَعَُ.ُ)وَرَس وحل كَُُعَبحد كَُ

"Ya Allah, sesungguhnya aku di waktu pagi bersaksi 

kepada-Mu, malaikat yang memikul 'Arsy-Mu, malaikat-

malaikat, dan seluruh makhluk-Mu, bahwasanya Engkau 

adalah Allah, tiada Tuhan Yang berhak disembah, kecuali 

Engkau yang berhak disembah, Engkau Yang Maha Esa, 



tiada sekutu bagi-Mu dan bahwasanya Muhammad adalah 

hamba dan utusan-Mu." (Dibaca empat kali).8  

Perawi hadits ini adalah Shahabat Anas bin Malik 

Radhiyallahu Anhu. 

Disebutkan dalam hadits, 

مّنَُالنَارُّ ،ُأعَحتَ قَو ُاللهُ  ُيُ حسّيُأرَحبَعَُمَراَت  بّح ُأَوح ُي صح َ ُقاَلَ هَاُحّيح ُمَنح  أَنح

"Bahwa orang yang menyebutkannya ketika pagi atau 

ketika sore empat kali, maka dia akan dibebaskan Allah 

Ta'ala dari api neraka." 

Ungkapan  ُهّد عَرحشّكَُُحََْلَةَُُوَأ شح  'dan bersaksi kepada-Mu, 

malaikat yang memikul 'Arsy-Mu'. Allah Ta'ala berfirman, 

 ُثََاَنيَّةُ ُيَ وحمَئّذُ ُفَ وحقَ ه محُُربَِّكَُُعَرحشَُُوَيَُحمّلُ 

"Dan pada hari itu delapan orang malaikat menjunjung 

'Arsy Tuhanmu di atas (kepala) mereka." (Al-Haqqah/69: 

17) 

                                                           
8  Ditakhrij Abu Dawud, (4/317), no. 5069; Al-Bukhari dalam Adab Al-

Mufrad, no. 1201; An-Nasa'i, dalam 'Amal Al-Yaum wa Al-Lailah, no. 

9; Ibnu As-Sunni, no. 70; dan dihasankan Syaikh Ibnu Baaz 

Isnadnya An-Nasa'i dan Abu Dawud dalam Tuhfah Al-Akhyar, hlm. 

23. 



Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, "Delapan 

orang malaikat pada hari itu menjunjung di atas mereka ..." 

Dengan kata lain, delapan shaf dari pada malaikat yang tidak 

diketahui jumlah mereka melainkan oleh Allah." 

Demikian juga Adh-Dhahhak Rahimahullah berkata. 

Ungkapan Al-Hasan Al-Bashri Rahimahullah berkata, 

'Allah Maha Mengetahui, berapa jumlah mereka? Apakah 

delapan atau delapan ribu?" 

Ungkapan َُوَمَلائَّكَتَك 'para malaikat-Mu'. Para malaikat 

adalah makhluk agung yang diciptakan Allah Ta'ala dari 

cahaya. Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

اَنُ ُوَخ لّقَُُن ورُ ُمّنحُُالحمَلَائّكَةُ ُخ لّقَتحُ ُمِاَُآدَمُ ُوَخ لّقَُُنَرُ ُمّنحُُمَارجُّ ُمّنحُُالْح

 لَك محُُو صّفَُ

"Malaikat diciptakan dari cahaya. Jin diciptakan dari nyala 

api. Dan Adam diciptakan dari apa yang disifatkan kepada 

kalian."9 

                                                           
9  Muslim, no. 2996. 



Pengathafan ungkapan َُيحع خَلحقّكَُُجََّ  'seluruh makhluk-Mu' 

adalah pengathafan umum kepada khusus, karena semua 

makhluk mencakup para malaikat dan selainnya. 

Yang dimaksud di sini, pengkhususan malaikat di antara 

semua makhluk adalah apa yang menunjukkan bahwa para 

malaikat lebih utama daripada manusia. Atau bahwa 

maqamnya adalah maqam persaksian. Sedangkan malaikat 

lebih utama daripada lainnya dalam hal ini, baik karena 

mereka itu mengetahui bahwa Allah adalah Dzat Yang tiada 

Tuhan selain Dia, dan bahwa Muhammad adalah hamba dan 

Rasul-Mya sebelum semua makhluk, atau karena asal dalam 

persaksian adalah keadilan dan yang demikian lebih 

sempuma pada mereka. 

Ungkapan  ُاللهُ ُأعَحتَ قَو  'maka dia akan dibebaskan Allah'. 

Pembebasan di sini adalah selamat dari kehinaan neraka. 

 

Syarah Dzikir Pagi dan Petang (7) 

 

بَحَُُمَاُالَلَه مَُ دَكَُُفَمّنحكَُُخَلحقّكَُُمّنحُُبَِّحَدُ ُأَوحُُنعّحمَةُ ُمّنحُُبَحُُأَصح ُلاَُُوَحح

دُ ُفَ لَكَُُلَكَ،ُشَريّحكَُ مَح رُ ُوَلَكَُُالْح  الش كح

ُُبَحُُأمَحسَىُمَاُالَلَه مَُوَإّذَاُأمَحسَىُقاَلَ:ُ



"Ya Allah, nikmat yang kuterima atau diterima seseorang 

di antara makhluk-Mu di pagi ini adalah dari-Mu. Maha 

Esa Engkau, tiada sekutu bagi-Mu. Bagi-Mu segala puji 

dan kepada-Mu panjatkan syukur (dari seluruh makhluk-

Mu)."10 

Jika sore hari tiba mengucapkan, "Ya Allah, nikmat apa 

pun yang kuperoleh sore ini..." 

Shahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abdullah 

bin Ghannam Radhiyallahu Anhu. 

Disebutkan dalam hadits, bahwa orang yang 

mengatakannya, maka dia telah menunaikan kesyukuran 

pada harinya. Dan barangsiapa mengucapkannya sedemikian 

rupa ketika sore tiba, maka dia telah menunaikan 

kesyukuran pada malamnya." 

Ungkapan أَصحبَحَُُمَا  'kuterima pagi ini', dengan kata lain, 

apa-apa yang menjadi teman bagiku berupa kenikmatan. 

Ungkapan َُفَمّنحك 'adalah dari-Mu', dengan kata lain, dari-

Mu dan dari karunia-Mu. 

                                                           
10  Ditakhrij Abu Dawud, (4/318), no. 5073; An-Nasa'i, ‘Amal Al-Yaum 

wa Al-Lailah, no. 7; Ibnu As-Sunni, no. 41; Ibnu Hibban, (Mawarid) 

no. 2361 dan Ibnu Baaz menghasankan isnadnya, Tuhfah Al-Akhyar, 

hlm. 24. Dan telah didhaifkan Syaikh Al-Albani Rahimahullah. Lihat 

Al-Kalim Ath-Thayyib, no. 26. 



Ungkapan َُدَكَُو حح  'Maha Esa Engkau, penegasan bagi 

ungkapan َُفَمّنحك 'adalah dari-Mu' dan َُلَكَُُشَريّحكَُُلا  'tiada sekutu 

bagi-Mu'. Penegasan dengan َُدَكَُو حح  'Maha Esa Engkau' arti-nya 

bahwa semua yang kudapatkan berupa kenikmatan pada 

pagi ini adalah dari-Mu saja. Tiada yang menyertai-Mu seiain 

Dzat-Mu sendiri dalam memberikannya. 

Ungkapan َُدُ ُفَ لَك مَح رُ ُوَلَكَُُالْح الش كح  'bagi-Mu segala puji dan 

kepada-Mu panjatkan syukur (dari seluruh makhluk-Mu)', 

dengan kata lain, bagi-Mu segala puji dengan lisanku karena 

apa-apa yang telah Engkau berikan. Juga bagi-Mu 

kesyukuran dengan semua anggota tubuhku atas apa-apa 

yang telah Engkau utamakan. Digabungkan antara puji dan 

kesyukuran adalah karena puji itu merupakan penghulu 

kesyukuran dan kesyukuran adalah penyebab adanya 

pertam-bahan. Allah Ta'ala berfirman, 

 ُلَزيّدَنَك محُُشَكَرحت حُُلئَّنحُ

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 

menambah (nikmat) kepadamu ..." (Ibrahim/14: 7) 

Ungkapan kesyukuran kepada Yang memberi kenikmatan 

adalah wajib. Allah Ta'ala berfirman, 



ف ر ونُُّوَلاُلُُّوَاشحك ر وا  ُتَكح

"Dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 

mengingkari (nikmat)-Ku." (Al-Baqarah/2: 152) 

 

Syarah Dzikir Pagi dan Petang (8) 

 

،ُفّحُُعَافّنّّحُُالَلَه مَُُبَدَنّح،ُفّحُُعَافّنّّحُُالَلَه مَُ ،ُفّحُُعَافّنّّحُُالَلَه مَُُسَْحعّيح ُلاَُُبَصَريّح

ُُالَلَه مَُُأنَحتَ،ُإّلاَُُإّلَ وَُ رُُّمّنَُُبّكَُُأَع وحذُ ُإّنِّ رّ،ُالحك فح ُمّنحُُبّكَُُوَأعَ وحذُ ُوَالحفَقح

(أنَحتَُُإّلاَُُإّلَ وَُُلاَُُالحقَبَحّ،ُعَذَابُّ  .ُ)ثَلَاثَُمَراَت 

"Ya Allah, selamatkan tubuhku. Ya Allah, selamatkan 

pendengaranku dan penglihatanku. Tiada Tuhan (yang 

berhak disembah), kecuali Engkau. Ya Allah, 

sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kekufuran 

dan kefakiran. Aku berlindung kepada-Mu dari siksa 

kubur, tiada Tuhan (yang berhak disembah), kecuali 

Engkau." (Dibaca tiga kali).11 

                                                           
11  Abu Dawud, (4/324). no. 5090; Ahmad, (5/42), An-Nasa'i, dalam 

kitab Amal Al-Yaum wa Al-Lailah, no. 22, Ibnu As-Sunni, no. 69, Al-

Bukhari dalam kilab Adab Al-Mufrad. Sanadnya dihasankan Al-

Allamah Ibnu Baaz dalam kitab Tuhfah Al-Akhyar, hlm. 26. Juga ada 



Shahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu 

Bakarah Nufai' bin Al-Harits bin Kaladah Radhiyallahu Anhu. 

Ungkapan َُبَدَنّحُُفّحُُعَافّنّّحُُالَلَه م  'ya Allah, selamatkan tubuhku', 

dengan kata lain, selamatkan aku dari berbagai bencana dan 

penyakit pada badanku. 

Ungkapan َُبَصَريّحُ....سَْحعّيحُُفّحُُعَافّنّّحُُالَلَه م  'selamatkan 

pendengaranku dan penglihatanku'. Ini adalah khusus datang 

setelah umum. Ungkapan ُبدََنّح 'badanku' mencakup seluruh 

badan. Akan tetapi, dikhususkan dua macam indra tersebut 

adalah karena keduanya jalan menuju hati yang mana de-

ngan kesehatan keduanya, maka sehatlah anggota badan 

seluruhnya. Dan dengan rusaknya kedua alat itu, maka 

merusakkan seluruh anggota badan. 

 

Syarah Dzikir Pagi dan Petang (9) 

 

بَُِ سَبحعَُ.ُ)الحعَظّيحمُُّالحعَرحشُُّرَبُ ُوَى وَُُتَ وكََلحتُ ُعَلَيحوُُّى وَُُإّلاَُُإّلَ وَُُلاَُُاللهُ ُحَسح

)  مَراَت 

                                                                                                                                                      
yang dilemahkan Syaikh Al-Albani Rahimahullah. Lihat Dhaif Al-Jami'. 

no. 1210. 



"Cukup bagiku Allah (sebagai pelindung), tiada Tuhan 

(yang berhak disembah), kecuali Dia. Kepada-Nya aku 

bertawakal dan Dia adalah Tuhan 'Arsy Yang Agung." 

(Dibaca tiga kali).12 

Shahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Ad-

Darda’ Radhiyallahu Anhu. 

Disebutkan dalam hadits, bahwa orang yang mengu-

capkannya di pagi hari dan demikian juga di sore hari tujuh 

kali, maka Allah akan mencukupkan apa-apa yang penting 

baginya dari urusan kehidupan dunia dan akhirat. 

Ungkapan َُِاللهُ ُحَسحب  'hanya Allahlah Pernolongku', dengan 

kata lain, Allah Ta'ala telah mencukupkan bagiku segala 

sesuatu. 

Ungkapan ُّتَ وكََلحتُ ُعَلَيحو  'kepada-Nya aku bertawakal', dengan 

kata lain, aku bersandar kepada-Mu. 

 

 

 
                                                           
12  Ditakhrij Ibnu As-Sunni, no. 71 dengan derajat marfu; Abu Dawud, 

(4/321), dengan derajat mauquf, no. 5081. Syuaib dan Abdul Qadir 

Al-Arnauth menyahihkan hadits ini. Lihat Zaad Al-Ma'ad, (2/376). 

Dan telah didhaifkan Syaikh Al-Albani Rahimahullah. Lihat Dhaif Abu 

Dawud. 



Syarah Dzikir Pagi dan Petang (10) 

 

حُُالَلَه مَُ ألَ كَُُإّنِّ ن حيَاُفُُّوَالحعَافّيَةَُُالحعَفحوَُُأَسح حُُالَلَه مَُُوَاحلآخّرَةّ،ُالد  ألَ كَُُإّنِّ ُأَسح

وَُ لّيحُُوَد ن حيَايَُُدّيحنّّحُُفُُّوَالحعَافّيَةَُُالحعَفح ت  رحُُاللَه مَُ.ُوَمَالّحُُوَأَىح ُوَآمّنحُُعَوحراَتّىُاسح

عَاتّى ُرَوح ُُّمّنحُُفَظحنّّحُاححُُالَلَه مَُ.ُ ،ُوَمّنحُُيَدَيَ،ُبَ يح ُوَعَنحُُيَُيّحنّّحُُوَعَنحُُخَلحفّيح

،ُوَمّنحُُشِّاَلّح،  تَُحتِّحُُمّنحُُأ غحتَالَُُأَنحُُبعَّظَمَتّكَُُوَأَع وحذُ ُفَ وحقّيح

"Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu ampunan 

dan keselamatan di dunia dan akhirat. Ya Allah, 

sesungguhnya aku mohon kepada-Mu ampunan dan 

keselamatan dalam agamaku, duniaku, keluargaku, 

hartaku. Ya Allah, tutuplah auratku dan berilah 

ketenteraman di hatiku. Ya Allah, peliharalah aku dan 

arah depan, belakang, kanan, kiri, dan atasku. Aku 

berlindung dengan kebesaran-Mu agar aku tidak terjebak 

dari bawahku."13 

Shahabat yang meriwayatkan hadits ini  adalah Abdullah 

bin Umar Radhiyallahu Anhuma. 

                                                           
13  Abu Dawud, no.5074; Ibnu Majah, no.3871, Lihat Shahih Ibnu 

Majah, (2/332). 



Ungkapan َُالحعَافّيَة 'kesehatan', dari ungkapan عَافاَه ُالله 'semoga 

Allah menyehatkannya' atau  ُأعَحفَاه 'disehatkan', sedangkan 

ism-nya adalah َُالحعَافّيَة 'kesehatan', yaitu penjagaan Allah bagi 

hamba-Nya dari berbagai macam penyakit dan bala. 

Sedangkan permohonan kesehatan dalam agama adalah 

penjagaan Allah dari segala yang menghinakan agama dan 

membahayakannya. Sedangkan di dunia adalah penjagaan 

Allah dari segala yang membahayakan bagi dunianya. 

Sedangkan dalam keluarga adalah penjagaan Allah dari 

segala yang bisa menimpa keluarga berupa bala atau 

berbagai macam penyakit dan lain sebagainya. Sedangkan 

dalam harta adalah penjagaan Allah dari segala yang 

membahayakan hartanya dari bencana tenggelam, 

kebakaran, pencurian, dan berbagai macam gangguan yang 

menyakitkan. 

Ungkapan عَوحراَتّى 'auratku' adalah apa-apa yang membuat 

rasa malu jika terlihat. Aurat seorang pria adalah antara 

pusat dan lututnya, sedangkan bagi seorang wanita merdeka 

adalah semua badannya, kecuali wajah dan kedua telapak 

tangan. Yang lebih utama adalah tetap menutupi keduanya. 

Sedangkan berkenaan dengan kedua kaki muncul dua 

pendapat. Dan  dikatakan, "Semua  badannya tanpa kecuali." 



Sedangkan bagi wanita budak adalah seperti pria ditambah 

perut dan punggungnya. 

Korektor mengatakan, "Pendapat yang benar, bagi wanita 

semua tubuhnya adalah aurat hingga wajah dan kedua 

telapak tangannya. Hal itu karena firman Allah Ta'ala, 

نّيَُُالحم ؤحمّنّيَُُوَنّسَاءُُّوَبَ نَاتّكَُُلَزحوَاجّكَُُق لحُُالنَبُِّ ُأيَ  هَاُيَُ ُمّنحُُعَلَيحهّنَُُي دح

ُُرَحّيم اُغَف ور اُالَِلُ ُوكََانَُُي  ؤحذَيحنَُُفَلاُي  عحرَفحنَُُأَنحُُأدَحنَُُذَلّكَُُجَلابيّبّهّنَُ

'Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 

perempuanmu, dan istri-istri orang Mukmin: 'Hendaklah 

mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.' 

Yang demikian supaya mereka lebih mudah untuk 

dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah 

adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang'." (Al-

Ahzab/33: 59) 

Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, "Allah 

memerintahkan kepada para wanita kaum Mukminin jika 

mereka keluar rumahnya untuk suatu kebutuhan, maka dia 

harus menutup wajahnya dari atas kepala mereka dengan 

menggunakan jilbab dan dengan memperlihatkannya satu 

mata".14 Allah Azza wa Jalla berfirman, 

                                                           
14  Tafsir Ibnu Katsir dari surat Al-Ahzab ayat 59. (Korektor). 



 ُلبّ  ع ولتَّهّنَُُإّلاُزيّنَ تَ ه نَُُي  بحدّينَُُوَلا

"Dan janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali 

kepada suami mereka ...." (An-Nuur/24: 31) 

Sebaik-baik keindahan dan kecantikan seorang wanita 

adalah pada wajah dan kedua telapak tangannya. Allah 

Ta'ala berfirman, 

ألَ وى نَُُمَتَاع اُسَألَحت م وى نَُُوَإّذَا ُلقّ ل وبّك محُُأَطحهَرُ ُذَلّك محُُحّجَابُ ُوَراَءُُّمّنحُُفاَسح

ُُوَق  ل وبِّّنَُ

"Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada 

mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah dari belakang 

tabir. Cara yang demikian lebih sucia bagi hatimu dan 

hati mereka." (Al-Ahzab/33: 53) 

Aisyah Radhiyallahu Anha berkenaan dengan Shafwan bin 

Al-Mu'aththal dalam kisah Ifki berkata, "... Dia melihat 

kehitaman orang yang sedang tidur, lalu dia mendatangiku 

seningga dia mengetahuiku ketika melihatku. Dia melihatku 

sebelum hijab. Aku pun terbangun ketika ia mengucapkan 

istirja' (Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun) ketika dia 

mengetahuiku. Aku menutupi wajahku dengan menggunakan 

jilbabku dan demi Allah dia tidak berkata sepatah pun 

kepadaku dan aku tidak pula mendengar darinya satu kata 



pun juga selain istirja' yang dia ucapkan ...."15 Kisah ini 

menunjukkan dengan sangat jelas kepada perbuatan 

menutup wajah. Demikian juga dalam kisah pernikahan Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan Shafiyah. Di tengah 

perjalanan menuju Madinah sekembalinya dari Khaibar, 

beliau membonceng Shafiyah di belakang di atas binatang 

tunggangannya dan Shafiyah menutup dirinya secara 

sempurna. Yang demikian menunjukkan bahwa semua badan 

wanita adalah aurat. Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam, 

رَفَ هَاُالشَيحطاَنَُ تَشح ُاّسح ُالَحمَرحأةَ ُعَوحرةَ ُفإَّذَاُخَرَجَتح

"Wanita adalah aurat, jika dia keluar rumah, maka ia 

dihiasi syetan (ketika dilihat oleh laki-laki)."16 

Semua dalil yang jelas ini menunjukkan bahwa wanita 

wajib menutup wajah dan kedua telapak tangannya ketika 

kehadiran pria asing. Sedangkan dalam menunaikan shalat, 

maka dia tidak perlu menutup wajahnya, kecuali jika 

padanya terdapat para pria yang bukan mahramnya. 

Sedangkan aurat budak wanita atau hamba sahaya yang 

paling dekat adalah bahwa auratnya seperti aurat wanita 

                                                           
15  Al-Bukhari, no. 4750 (Korektor). 

16  At-Tirmidzi, no. 1173 dan dia berkata, "Ini adalah hadits hasan 

shahih", dan dishahihkan Al-Albani dalam Irwa' Al-Ghalil, (1/303). 

(Korektor). 



merdeka. Dalam shalat, dia seperti wanita merdeka. Karena 

kadang-kadang dia lebih cantik daripada wanita merdeka 

sehingga menimbulkan fitnah atas orang banyak. Aku telah 

mendengar Syaikh Ibnu Baaz Rahimahullah berbicara 

tentang hal itu.17 

Yang dimaksud dari hal itu di sini adalah setiap aib dan 

kekurangan dalam sesuatu apa pun adalah aurat. 

Ungkapan ُوَآمّنح 'amankan', dari ungkapan Anda: َُيَحمَن ُُ–أمَّن–ُ

 .aman  مّنَُالََمحنُّ

Ungkapan عَاتّى  kegalauanku' adalah bentuk jamak dari' رَوح

عَة  yaitu satu kali dari rau', yaitu 'kekagetan' dan ,رَوح

'ketakutan'. 

Ungkapan َُفَظحنّّحُُالَلَه م ُُّمّنحُُاحح يدََيَُُبَ يح  'ya Allah, jagalah aku dari 

sekitarku, dan seterusnya. Beliau memohon sudi kiranya 

Allah Ta'ala menjaga beliau dari segala macam kerusakan 

yang sering muncul menghalangi anak Adam ketika sedang 

lalai dari enam penjuru arah dengan ungkapan beliau: ُُُّمّنح ُبَ يح

خَلحفّيحُُوَمّنحُ ,'dari arah depanku' يدََيَُ  'dari belakangku', ُيَُيّحنّّحُُوَعَنح  

                                                           
17  (Korektor). 



'dari kananku', ُشِّاَلّحُُوَعَنح  'dari kiriku', dan ُفَ وحقّيحُُوَمّنح  'dari atasku'. 

Apalagi dari godaan syetan. Dia adalah makhluk yang suka 

mengejutkan para hamba Allah dengan klaim-klaimnya 

sebagaimana dalam firman-Nya, 

ُُّمّنحُُلآتيَّ نَ ه محُُث َُ اَنِّّمحُُوَعَنحُُخَلحفّهّمحُُوَمّنحُُأيَحدّيهّمحُُبَ يح ُُشَِاَئلّّهّمحُُوَعَنحُُأيُح

"Kemudian aku akan mendatangi mereka dari muka dan 

dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka." 

(Al-A'raf/7: 17) 

Ungkapan sedangkan dari arah atas, karena sebagian 

darinya menurunkan bala dan petir serta adzab. 

Kemudian beliau menyebutkan arah yang keenam 

dengan ungkapan  ُتَُحتِّحُُمّنحُُأ غحتَالَُُأَنحُُبعَّظَمَتّكَُُوَأعَ وحذ  'dan berlindung 

dengan kebesaran-Mu agar aku tidak terjebak dari bawahku' 

adalah sebuah isyarat bahwa dari mana pun datangnya 

berbagai macam kehancuran apa pun. Lebih kejam dan lebih 

buruk musibah yang datang kepada seorang anak Adam dari 

arah bawah. Yang demikian seperti tanah amblas, karena 

tanah amblas terjadi dari arah bawah. 

Sedangkan ungkapan ُأ غحتَالَُُأنَح  'terjebaknya aku'. Ightiyal 

adalah sesuatu yang datang tiba-tiba dan tidak disadari atau 



kedatangan sesuatu yang tidak disukai yang tidak dia 

perhitungkan. 

Allah Ta'ala berfirman, 

ُتَُحتُُّمّنحُُأوَحُُفَ وحقّك محُُمّنحُُعَذَابُ ُعَلَيحك محُُيَ ب حعَثَُُأَنحُُعَلَىُالحقَادّرُ ُى وَُُق لحُ

ُُأرَحج لّك محُ

"Katakanlah: 'Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan 

adzab kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah kaki-

mu ...." (Al-An'am/6: 65) 

 

Syarah Dzikir Pagi dan Petang (11) 

 

ءُ ُك لُُِّرَبَُُوَاحلََرحضّ،ُالسَمَاوَاتُُّفاَطّرَُُةُّوَالشَهَادَُُالحغَيحبُُّعَالَُُّالَلَه مَُ ُشَيح

هَدُ ُوَمَلّيحكَو ، ،ُشَرُُِّمّنحُُبّكَُُأَع وحذُ ُأنَحتَ،ُإّلاَُُإلَّ وَُُلاَُُأَنحُُأَشح ُشَرُُِّوَمّنحُُنَ فحسّيح

لّمُ ُإّلَُُأَج ر هُ ُأوَحُُس وحء اُنَ فحسّيحُُعَلَىُأقَ حتََّفَُُوَأَنحُُوَشّرحكّوّ،ُالشَيحطاَنُّ  م سح

"Ya Allah, Yang Maha Mengetahui yang gaib dan yang 

nyata. Wahai Tuhan Pencipta langit dan bumi, Tuhan 

segala sesuatu yang merajainya. Aku bersaksi bahwa 

tiada Tuhan Yang berhak disembah, kecuali Engkau. Aku 



berlindung kepada-Mu dari kejahatan diriku, syetan, dan 

bala tentaranya, atau aku menjalankan kejelekan 

terhadap diriku atau mendorong orang Islam padanya."18  

Shahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu 

Hurairah Radhiyallahu Anhu. 

Ungkapan َُّالحغَيحبُُّعَال  'Maha Mengetahui yang gaib', dalam 

keadaan manshub karena nida' 'panggilan'. Huruf nida'-nya 

adalah dihilangkan. Aslinya َُالحغَيحبُُّعَالَُُّي  'wahai Yang Maha 

Mengetahui yang gaib'. Juga boleh menjadi marfu sebagai 

khabar mubtada' yang dihilangkan, yang aslinya: َُُّالحغَيحبُُّأنَحتَُعَال

 Engkau Yang Maha Mengetahui yang gaib dan yang' وَالشَهَادَةُّ

nyata'. 

Gaib adalah yang tidak berwujud; sedangkan syahadah 

adalah yang berwujud yang bisa diketahui sehingga seakan-

akan seseorang menyaksikannya. 

Dikatakan, "Gaib itu adalah yang tidak nyata dari para 

hamba. Sedangkan syahadah adalah apa-apa yang mereka 

saksikan." Dikatakan pula, "Gaib adalah rahasia; sedangkan 

syahadah adalah yang terang dan jelas." Dikatakan pula, 

"Gaib adalah akhirat; syahadah adalah dunia." Dikatakan 

                                                           
18  At-Tirmidzi, no. 3392; Abu Dawud, no. 5067. Dan lihat Shahih At-

Tirmidzi,(3/142). 



pula, َُّوَالشَهَادَةُُّالحغَيحبُُّعَال  adalah Yang Maha Mengetahui apa-apa 

gang telah terjadi dan apa-apa yang akan terjadi'. 

Ungkapan َُوَاحلََرحضُُّالسَمَاوَاتُُّفاَطّر  'Pencipta langit dan bumi', 

dengan kata lain, Dzat Yang menciptakan langit dan bumi. 

Dikatakan, َُء  .'jika menciptakan sesuatu pertama kali' فَطَرَُالشَيح

Pembahasan tentang hal itu dan berkenaan dengan 

ungkapan َُءُ ُك لُُِّرَب شَيح  'Rabb segala sesuatu', sebagaimana 

pembahasan tentang َُّالحغَيحبُُّعَال  'Dzat Yang Maha Mengetahui 

segala yang gaib' dari aspek kalimat-kalimat aslinya. 

Ungkapan  ُوَمَلّيحكَو 'dan Pemiliknya', dengan kata lain  ُمَالّك و 

'Pemiliknya'. 

Ungkapan ُنَ فحسّيحُُشَرُُِّمّنح  'dari keburukan jiwaku'. Beliau 

berlindung kepada Rabbnya dari kejahatan jiwanya. Karena 

jiwa (nafsu) sangat kuat memerintahkan orang kepada 

keburukan, sangat kuat kecenderungannya kepada syahwat 

dan kelezatan yang fana. 

Nafsu memiliki sejumlah makna, sedangkan yang 

dimaksud di sini adalah makna yang komprehensif yang 

mencakup kekuatan kemarahan dan syahwat dalam diri 



manusia. Oleh sebab itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam bersabda, 

ُنَ فحسّيحُُشَرُُِّمّنحُوَُ

"Dan dan keburukan jiwaku." 

Sedangkan nafsu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 

diciptakan selalu dalam kebaikan, dia adalah jiwa yang 

tenang, sehingga bagaimana dibayangkan bahwa darinya 

muncul keburukan sehingga beliau berlindung dari 

keburukannya itu? Boleh jadi yang dimaksud adalah kontinu 

dan teguh pada apa yang selama ini berada di atasnya, atau 

sebagai pelajaran bagi umat dan petunjuk bagi mereka 

menuju jalan do'a. Inilah yang paling jelas. 

Ungkapan ُالشَيحطاَنُُّشَرُُِّوَمّنح  'dari keburukan syetan'. Syetan 

adalah nama Iblis dari kata َُشَطَن 'jika menjauh'. Dinamakan 

demikian karena dia sangat jauh dari rahmat. 

Dikatakan dari kata َُشَاط yakni 'batal'. Dinamakan 

demikian karena dia selalu membatalkan. Alif dan nun di 

dalamnya untuk mubalaghah. 

Ungkapan ُّوَشّرحكّو 'dan kesyirikannya', dengan kata lain, 

syiriknya syetan. Hal ini diriwayatkan dalam dua bentuk, 



salah satunya  ُشّرحك و dengan syin berkasrah dan ra' bersukun, 

yang artinya apa-apa yang diserukan syetan dan dibisikkan 

olehnya untuk selalu menyekutukan Allah Ta'ala. Kedua, َُك وُ شَر  

dengan syin dan ra' berfathah. Dengan maksud jebakan-

jebakan dan umpan-umpan syetan. 

Ungkapan ُأقَ حتََّفَُُوَأنَح  'dari hal yang perbuat', dengan kata 

lain, aku melakukan. 

Ungkapan ُأَج ر هُ ُأوَح  'atau aku menjalankan kejelekan itu', 

dengan kata lain, menggeserkan keburukan itu. 

Ungkapan َُُأَخَذتَُمَضحجَعَك  ,'dan jika engkau hendak tidur' وَإّذَا

dengan kata lain, ketika tidur. 

 

Syarah Dzikir Pagi dan Petang (12) 

 

مُّ ءُ ُوُّاسْحُُّمَعَُُيَض رُ ُلاَُُاللهُُّبّسح ُالسَمّيحعُ ُوَى وَُُالسَمَاءُُّفُُّوَلاَُُاحلََرحضُُّفُُّشَيح

(ُ.ُ)ثَلَاثَُالحعَلّيحمُ   مَراَت 



"Dengan nama Allah yang bila disebut segala sesuatu di 

bumi dan langit tidak akan berbahaya. Dialah Yang Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui." (Dibaca tiga kali).19  

Shahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Utsman 

bin Affan Radhiyallahu Anhu. 

Disebutkan dalam hadits, 

ءُ  ُإّذَاُأمَحسَى،ُلَ محُيَض رهَ ُشَيح بَحَُوَُثَلَاثَ  ُإّذَاُأَصح ُقاَلََاَُثَلَاثَ  ُمَنح ُأَنح

"Bahwa orang yang mengucapkannya tiga kali di pagi hari 

dan tiga kali di sore hari, maka tiada sesuatu apa pun 

yang membahayakannya." 

Ungkapan ُّم اللهُُّبّسح  'dengan nama Allah', maksudnya dengan 

nama Allah aku berlindung. 

Ungkapan َُوُُّمَع اسْحّ  'dengan nama-Nya', dengan kata lain, 

dengan dibarengi nama-Nya. 

Ungkapan َُالسَمَاءُُّفُُّوَلا  'segala sesuatu di langit', dengan 

kata lain, dengan nama-Nya tidak akan ada sesuatu yang 

membahayakan baik di langit, yakni bahwa sebagaimana 

                                                           
19  Ditakhrij Abu Dawud, (4/323), no. 5088 dan 5089; At-Tirmidzi, 

(5/465), no. 3388; Ibnu Majah, no. 3869; Ahmad, (1/72); dan lihat 

Shahih Ibnu Majah, (2/332). Al-Allamah Ibnu Baaz menghasankan 

isnadnya dalam kitab Tuhfah Al-Akhyar (hlm. 39). 



penghuni bumi dalam keamanan dan keselamatan karena 

berkah nama Allah Ta'ala dan penyertaan dengan-nya. 

Demikian juga penghuni langit, dan semua yang disertai 

dengan nama Allah dan melazimkannya, maka tidak akan 

ada sesuatu apa pun yang membahayakannya. Atau 

maknanya sesuatu yang tidak berbahaya dengan nama-Nya 

dari arah bumi atau dari arah langit. 

Ungkapan َُالحعَلّيحمُ ُالسَمّيحعُ ُوَى و  'dan Dia Maha Mendengar dan 

Maha Mengetahui', dengan kata lain, Maha Mendengar segala 

apa yang terdengar dan Maha Mengetahui segala sesuatu. 

 

Syarah Dzikir Pagi dan Petang (13) 

 

،ُبّللُُّرَضّيحتُ  لَامُّوَُُرَبا .ُنبَّيااُوَسَلَمَُُعَلَيحوُُّاللهُ ُصَلَىُوَبِ حَمَدُ ُدّي حن ا،ُبّحلّإسح

ُ(مَراَتُ ُثَلَاثَُ)

"Aku rela Allah sebagai Tuhan(ku), Islam sebagai 

agama(ku), dan Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 

sebagai nabi(ku)." (Dibaca tiga kali).20 

                                                           
20  Ahmad, (4/337); An-Nasa'i, dalam kitab 'Amal Al-Yaum wa Al-Lailah. 

no. 4; Ibnu As-Sunni, no. 68; Abu Dawud, (4/318), no. 5072; At-

Tirmidzi, (5/465), no. 3389; dan dihasankan Ibnu Baaz dalam Tuhfah 



Shahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Tsauban 

bin Bujdud Radhiyallahu Anhu.  

Disebutkan dalam hadits itu, 

بّح ،ُوَُ ُي صح َ ُحّيح ُثَلَاث  ُقاَلََاَ كَُانَُحَقااُعَلَىُُأَنَُمَنح ، ُيُ حسّيح َ ُحّيح ثَلَاث 

ُي  رحضّيَو ُيَ وحمَُالح قّيَامَةُّ  اّللهُأَنح

"Bahwa siapa saja membacanya tiga kali ketika pagi dan 

tiga kali ketika sore, maka hak bagi Allah untuk 

meridhainya di Hari Kiamat." 

Ungkapan  ُرَباُُبّللُُّرَضّيحت  'aku rela Allah sebagai Tu-han(ku)', 

dengan kata lain, aku puas dengan-Nya dan cukup dengan-

Nya. Dan aku tidak meminta kepada selain-Nya bersama-

Nya. 

Korektor berkata, "Maka tiada Tuhan Yang berhak untuk 

disembah selain-Nya dan tidak ada Rabb selain-Nya. Dia 

adalah Rabbku dan sesembahanku.21 

Ungkapan ُّلَام دّي حن اُوَبّحلّإسح  'Islam sebagai agama(ku)', dengan 

kata lain, aku ridha Islam sebagai agamaku. Artinya, aku 

                                                                                                                                                      
Al-Akhyar (39), Dan telah didhaifkan Syaikh Al-Albani Rahimahullah. 

Lihat Al-Kalim Ath-Thayyib. no. 24. 

21  (Korektor). 



tidak berupaya di luar jalur Islam. Dan aku tidak menempuh 

selain apa-apa yang sesuai dengan syariat Muhammad 

Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Ungkapan  ُوَبِ حَمَد 'dan Muhammad', dengan kata lain, aku 

ridha dengan Muhammad sebagai Nabi. 

Ungkapan َُي  رحضّيَوُ ُأَنحُُاللهُُّعَلَىُحَقااُكَان  'maka hak bagi Allah untuk 

meridhainya', dengan kata lain, bahwa telah menjadi wajib 

yang diwajibkan Allah atas Dzat-Nya sendiri untuk 

meridhainya. 

 

Syarah Dzikir Pagi dan Petang (14) 

 

تَّكَُُقَ ي  وحمُ ُيَُُحَيُ ُيَُ ،ُبّرَحْح تَغّيحث  لّححُُأَسح ُإّلَُُتَكّلحنّّحُُوَلاَُُك لَوُ ُشَأحنّحُُلّحُُأَصح

ُ ُطَرحفَةَُُنَ فحسّيحُ  عَيح

"Wahai Yang Hidup Kekal lagi terus-menerus mengurus 

(makhluk-Nya), dengan rahmat-Mu aku minta 

pertolongan, perbaikilah segala urusanku. Dan janganlah 

Engkau limpahkan (semua urusan) terhadap diriku walau 

sekejap mata."22 

                                                           
22  Al-Hakim yang dishahihkan serta disepakati Adz-Dzahabi, (1/545). 

Dan lihat Shahih At-Targhib wa At-Tarhib, (1/273), no. 654. 



Shahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Anas bin 

Malik Radhiyallahu Anhu. 

Ungkapan َُحَيُ ُي  'wahai Yang hidup', dengan kata lain, 

Yang Abadi dan Kekal. 

Ungkapan َُقَ ي  وحمُ ُي  'dan selalu mengurus makhluk-Nya', 

dengan kata lain, Yang sangat dalam perhatiannya ketika 

mengurus semua makhluk-Nya. 

Ungkapan ُك لَوُ ُشَأحنّحُُلّحُُأَصحلّحح  'perbaikilah segala urusanku', 

dengan kata lain, semua kondisi dan urusanku. 

Ungkapan َُتَكّلحنّّحُُوَلا  'dan janganlah Engkau limpahkan 

(semua urusan) terhadap diriku', dengan kata lain, jangan 

biarkan aku. 

Ungkapan َُُطَرحفَةَُُنَ فحسّيحُُإّل ُ عَيح  'walau sekejap mata', dengan 

kata lain, sekalipun hanya sekejap. 

 

 

 

 

 



Syarah Dzikir Pagi dan Petang (15) 

 

نَا بَحح بَحَُُأَصح َ،ُرَبُُِّلِّلَُُّالحم لحكُ ُوَأَصح حُُالَلَه مَُُالحعَالَمّيح ألَ كَُُإّنِّ ُىَذَاُخَي حرَُُأَسح

رَهُ ُفَ تححَو ،:ُالحيَ وحمُّ ُفّيحوُُّمَاُشَرُُِّمّنحُُبّكَُُوَأعَ وحذُ ُوَى دَاه ،ُوَبَ ركََتَو ،ُوَن  وحرهَ ،ُوَنَصح

 دَهُ بَ عحُُمَاُوَشَرُِّ

"Kami telah memasuki waktu pagi ini, sedang kerajaan 

milik Allah Tuhan penguasa alam. Ya Allah, sesungguhnya 

aku mohon kepada-Mu agar memperoleh kebaikan, 

pembuka, pertolongan, cahaya, berkah, dan petunjuk di 

hari ini. Aku berlindung kepada-Mu dari kejelekan apa 

yang ada di dalamnya dan kejahatan sesudahnya."23 

نَا سَي ح ُأمَح ُقال: ُأمسى َ،ُرَبُُِّلِّلَُُّالحم لحكُ ُوَأمَحسَىُوإذ حُُالَلَه مَُُالحعَالَمّيح ُإّنِّ

ألَ كَُ لَةّ؛ُىَذّهُُّخَي حرَُُأَسح رَىَاُفَ تححَهَا،ُاللَي ح ُ،وَى دَاىَاُوَبَ ركََتَ هَا،ُوَن  وحرَىَا،ُوَنَصح

هَاُمَاُشَرُُِّمّنحُُبّكَُُوَأعَ وحذُ  ُبَ عحدَىَاُمَاُوَشَرُُِّفّي ح

                                                           
23  Abu Dawud, (4/322), no. 5084; dan dihasankan isnadnya oleh 

Syu'aib dan Abdul Qadir Al-Arnauth dalam tahqiq Zaad Al-Ma'ad, 

(2/273). Dan telah didhaifkan Syaikh Al-Albani Rahimahullah. Lihat 

Dhaif Abu Dawud. 



"Jika sore tiba, maka mengatakan, 'Kami telah memasuki 

sore ini dengan semua kerajaan menjadi milik Allah Rabb 

seluruh alam semesta. Ya Allah, aku memohon kepada 

Engkau kebaikan malam ini: pembukaannya, per-

tolongannya, cahayanya, berkahnya, petunjuknya, dan 

aku berlindung kepada-Mu dari keburukan apa-apa di 

dalamnya dan dari apa-apa setelahnya.'" 

Shahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu Malik 

Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu. 

Ungkapan َُوُ فَ تحح  atau فَ تححَهَا 'pembukaannya', dengan kata 

lain, keberuntungan mencapai apa yang dimaksud. 

Ungkapan  َُوَنَصحره atau رَىَا  pertolongannya', dengan kata' وَنَصح

lain, kemenangan atas musuh. 

Ungkapan  َُوَن  وحره atau وَن  وحرَىَا 'cahayanya', dengan kata lain, 

taufik untuk mendapatkan ilmu dan bisa mengamalkannya. 

Ungkapan  ُوَبَ ركََتَو atau وَبَ ركََتَ هَا 'berkahnya', dengan kata lain, 

dengan memberikan kemudahan rezeki yang halal dan 

bagus. 

Ungkapan  ُوَى دَاه atau وَى دَاىَا 'petunjuknya', dengan kata lain, 

teguh mengikuti petunjuk dan menentang hawa nafsu. 



Ath-Thibi Rahimahullah berkata, "Ungkapan 

pembukaannya ... dan apa-apa setelahnya adalah penjelasan 

bagi ungkapan kebaikan hari ini." 

Ungkapan ُفّيحوُُّمَاُشَرُُِّمّنح   'keburukan hari ini' atau ُهَاُمَاُشَرُُِّمّنح فّي ح  

'dari keburukan malam ini', dengan kata lain, dalam hari ini 

atau malam ini. 

Ungkapan ُِّبَ عحدَهُ ُمَاُوَشَر  'keburukan setelah hari ini' atau ُُِّمَاُوَشَر

 keburukan setelah malam ini', dengan kata lain, aku' بَ عحدَىَا

mencukupkan diri dengan semua itu sehingga tidak 

memohon kebaikan setelah itu. Ini adalah isyarat bahwa 

menolak berbagai kerusakan lebih penting daripada 

mengambil manfaat. 

 

Syarah Dzikir Pagi dan Petang (16) 

 

نَا بَحح لَامُُّفّطحرةَُُّعَلَىُأَصح لَاصّ،ُكَلّمَةُُّوَعَلَىُاحلّإسح ُنبَّيِّنَاُدّيحنُُّىوَعَلَُُاحلّإخح

نَاُمّلَةُُّوَعَلَىُوَسَلَمَ،ُعَلَيحوُُّاللهُ ُصَلَىُمُ َمَدُ  لّم اُحَنّي حف اُإّب حراَىّيحمَ،ُأبَيّ ح ُوَمَاُم سح

َُُمّنَُُكَانَُ ركّّيح  الحم شح



"Kami telah memasuki waktu pagi ini dalam (keadaan) 

memegang agama Islam, kalimat ikhlas, agama nabi kita, 

Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan agama 

bapak kami, Ibrahim, yang berdiri di atas jalan yang 

lurus, Muslim, dan tidak tergolong orang-orang 

musyrik."24 

نَاُوإذُأمسىُقال: لَامُُّفّطحرَةُُّعَلَىُأمَسَي ح ُ...احلّإسح

Jika sore tiba mengucapkan, "Kami telah memasuki 

waktu sore ini dalam (keadaan) fitrah Islam...." 

Shahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah 

Abdurrahman bin Abi Abza Radhiyallahu Anhu. 

Ungkapan لَامُُّفّطحرةَُُّعَلَى احلّإسح  'kami memegang agama Islam', 

dengan kata lain, agamanya yang hak. Kadang-kadang 

dimaksud dengan kata fitrah artinya As-Sunnah. 

Ungkapan ُّلَاصُُّكَلّمَة احلّإخح  'kalimat ikhlas', dengan kata lain, 

kalimat syahadat: 

هَدُ  هَدُ ُاللهُ ُإّلاَُُإّلَ وَُُلاَُُأَنحُُأَشح اُأَنَُُوَأَشح  وَرَس وحل وُ ُعَبحد هُ ُمُ َمَد 

                                                           
24  Ahmad, (3/406 dan 407); Ibnu As-Sunni dalam 'Amal Al-Yaum wa Al-

Lailah, no. 34; dan lihat Shahih Al-Jami’ (4/209), no. 4674. 



"Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bah-

wasanya Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya."  

Ungkapan وَسَلَمَُُعَلَيحوُُّاللهُ ُصَلَىُمُ َمَدُ ُنبَّيِّنَاُدّيحنُُّوَعَلَى  'agama nabi kita, 

Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam'. Yang jelas beliau 

mengucapkannya sebagai pelajaran bagi orang lain, An-

Nawawi Rahimahullah dalam kitab Al-Adzkar berkata, 

"Kiranya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan 

yang demikian untuk diperdengarkan kepada selainnya agar 

orang lain itu mempelajarinya." 

Ungkapan حَنّي حف ا 'jalan yang lurus', dengan kata lain, 

cenderung kepada agama yang lurus. 

 

Syarah Dzikir Pagi dan Petang (17) 

 

دّهُُّاللهُُّس بححَانَُ  (مَرةَُ ُمّائةََُ.ُ)وَبَِّمح

"Mahasuci Allah dan segala puji (bagi-Nya)." (Dibaca 

seratus kali)25  

Shahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu 

Hurairah Radhiyallahu Anhu. 

                                                           
25  Muslim, (4/2071), no. 2723. 



Disebutkan dalam hadits: 

ُقاَلَ هَاُ ُيَ وحمَُالقّيَمَةُُّمَرةَُ ُمّائةََُمَنح ُيََحتُّأَحَد  ،ُلَ مح ُيُ حسّيح َ بّح ،ُوَحّيح ُي صح َ ُحّيح

ُزاَدَُعَلَيحوُّ  بِّفَحضَلَُمِاَُجَاءَُبوّّ،ُإّلَاُأَحَد ُقاَلَُمّثحلَُمَاُقاَلَُأوَح

"Siapa saja yang mengucapkannya seratus kali ketika 

pagi atau sore, maka tiada seorang pun yang datang 

pada hari Kiamat dengan sesuatu yang lebih baik 

daripada apa yang dia bawa, kecuali satu orang yang 

mengucapkan sebagaimana yang dia ucapkan atau lebih 

dari itu." 

Ungkapan ََُمَرةَُ ُمّائة  'seratus kali'. Penentuan seratus adalah 

karena hikmah yang diketahui Penetap syariat. Dan 

disembunyikan bentuknya dari kita. 

Ungkapan َُبِّفَحضَل 'dengan sesuatu yang lebih utama', 

dengan kata lain, dengan sesuatu yang lebih baik daripada 

apa yang dibawa orang yang mengucapkan dzikir ini. 

Ungkapan ُعَلَيحوُُّزاَدَُُأوَح  'atau lebih dari itu', menunjukkan 

bahwa pertambahan sehingga lebih dari dzikir itu dalam 

penentuan jumlah tidak berbahaya. Ini berbeda jika 

berkurang dari itu. 

 



Syarah Dzikir Pagi dan Petang (18) 

 

دَهُ ُاللهُ ُإّلاَُُإّلَ وَُُلاَُ دُ ُوَلوَُ ُالحم لحكُ ُلَوُ ُلَو ،ُشَريّحكَُُلاَُُوَحح مَح ُك لُُِّعَلَىُوَى وَُُالْح
ءُ  ُُوَاحّدَة (ُمَرةَُ ُأَوحُُمَراَتُ ُعَشَرَُ.ُ)قَدّي حرُ ُشَيح

"Tiada Tuhan Yang berhak disembah, kecuali Allah Yang 

Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan 

dan bagi-Nya pujian. Dan Dia Mahakuasa atas segala 

sesuatu." (Dibaca sepuluh kali26 atau satu kali 27)  

                                                           
26  An-Nasa'i, dalam kitab 'Amal Al-Yaum wa Al-Lailah, no. 24 dari hadits 

Abu Ayyub Al-Anshari Radhiyallahu Anhu. Sedangkan lafazhnya: 

وَةُ ُقاَلَُُمَنحُ ُغَدح دَهُ ُالَِلُ ُإّلَاُُإلَّوَُُلَاُ: دُ ُوَلَوُ ُالحم لحكُ ُلَوُ ُلَوُ ُشَريّكَُُلَاُُوَحح مح ُك لُُِّعَلَىُوَى وَُُالْحَ
ءُ  ،ُشَيح رُ ُلَوُ ُاللهُ ُكَتَبَُُمَراَتُ ُعَشَرَُُقَدّي حر  رُُّلَوُ ُوكََانَُُ،حَسَنَاتُ ُعَشح رُُّبقَّدح ،ُعَشح ُوَأَجَارهَُ ُرقّاَب 

 ذَلّكَُُمّثحلُ ُلَوُ ُكَانَُُعَشّيَةُ ُقاَلََاَُوَمَنحُُالشَيحطاَنّ،ُمّنحُُاللهُ 

"Siapa saja yang mengucapkan dipagi hari: ُدَهُ ُالَِلُ ُإّلَاُُإلَّوَُُلَا ُُلَوُ ُلَوُ ُشَريّكَُُلَاُُوَحح

دُ ُوَلَوُ ُالحم لحكُ  مَح ءُ ُك لُُِّعَلَىُوَى وَُُالْح قَدّي حرُ ُشَيح  "Tiada Tuhan Yang berhak disembah, 

kecuali Allah Yang Maha Esa tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya 

kerajaan dan bagi-Nya pujian. Dan Dia Mahakuasa atas segala 

sesuati) (sepuluh kali), maka Allah mencatatkan untuknya sepuluh 

kebaikan. Dan baginya sama dengan memiliki sepuluh orang budak. 

Allah menyelamatkannya dari syetan. Dan siapa saja yang 

mengucapkannya di sore hari, maka baginya sedemikian rupa pula". 

Lihat Shahih At-Targhib wa At-Tarhib (1/272), no. 650; dan Tuhfah 

Al-Akhyar, karya Ibnu Baaz, hlm. 55. 



Shahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu 

Ayyasy Radhiyallahu Anhu. Dikatakan, "Namanya adalah 

Zaid bin Ash-Shamit Radhiyallahu Anhu." Dikatakan pula, 

"Zaid bin An-Nu'man Radhiyallahu Anhu." Dan dikatakan pula 

nama yang lain.28 

Disebutkan dalam hadits: 

ُرَقَ بَةُ  ل  ُعَدح ُلوَ  كَُانَ سّي، ُيُ  َ ُوَحّيح ُي صحبّح  َ ُحّيح ُقاَلَ هَا ُمَنح ُوَلَدُُّمّنحُُأَنح

رُ ُلَوُ ُوكَ تّبَُُعّيلَُإّسْحَُ رُ ُعَنحوُ ُوَح طَُُحَسَنَاتُ ُعَشح رُ ُلَوُ ُوَر فّعَُُسَيِّئَاتُ ُعَشح ُعَشح

 ُُيُ حسّيَُُحَتَُُّالشَيحطاَنُُّمّنحُُحّرحزُ ُفُُّوكََانَُُدَرَجَاتُ 

"Bahwa siapa saja yang mengucapkannya di pagi dan 

sore hari, maka baginya setara dengan seorang budak 

dari anak Ismail, dicatatkan baginya sepuluh kebaikan, 

digugurkan darinya sepuluh keburukan, diangkat setinggi 

                                                                                                                                                      
27  Abu Dawud, (4/319), no. 5077; Ibnu Majah. no. 3867; Ahmad, 

(4/60); dan lihat Shahih At-Targhib wa At-Tarhib, (1/270); Shahih 

Abu Dawud (3/957); Shahih Ibnu Majah, (2/331); dan Zaad Al-Maad 

(2/377) dan padanya lafazh: َُمَراَتُ ُعَشَر  'sepuluh kali' 

28  Ini adalah shahabat. hadits yang kedua yang padanya keutamaan 

orang yang mengatakannya satu kali. (Korektor). 



sepuluh derajat dan dia berada dalam penjagaan dari 

gangguan syetan hingga sore hari."29 

Ungkapan  ُل رَقَ بَةُ ُعَدح  'setara dengan budak', dengan kata 

lain, sama dengan memerdekakan budak. 

 

Syarah Dzikir Pagi dan Petang (19) 

 

دَهُ ُاللهُ ُإّلاَُُإّلَ وَُُلاَُ دُ ُوَلوَُ ُالحم لحكُ ُلَوُ ُلَو ،ُشَريّحكَُُلاَُُوَحح مَح ُك لُُِّعَلَىُوَى وَُُالْح
ءُ  بَحَ(ُإّذَاُمَرةَُ ُمّائةََُ.ُ)قَدّي حرُ ُشَيح  أَصح

"Tiada Tuhan Yang berhak disembah, kecuali Allah Yang 

Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan dan 

bagi-Nya pujian. Dan Dia Mahakuasa atas segala 

sesuatu." (Dibaca seratus kali waktu pagi).30 

Shahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Abu 

Hurairah Radhiyallahu Anhu. 

Disebutkan dalam hadits, 

                                                           
29  Ini adalah keutamaan bagi orang yang mengucapkannya satu kali 

dari hadits Abu Ayyasy. (Korektor). 

30  Al-Bukhari dalam Fathul Bari, (4/95), no 3293; Muslim, (4/2071), no. 

2691. 



ُمّائةََُُمَنحُُأَنحُ ُيَ وحمُُّقاَلَ هَا ُفّح ،ُوكَ تّبَُُلَوُ ُكَانَتحُُمَرةَ  ُرقّاَب  رّ ُعَشح ل  ُلَوُ ُعَدح

رُ  كَُانَتحُُعَشح ُعَنحو ُمّائةَ ُسَيِّئَة ،ُوَ يَتح ،ُوَمُّ  ُُالشَيحطاَنُُّحّرحز اُمّنحُلَو ُُحَسَنَات 

ُحَتَُّ ُذَلّكَ ُأَحَد ُُيُ حسّيَ،ُيَ وحمَو  ُإّلَا ُبوّّ، ُجَاءَ ُمِاَ ُبِّفَحضَلَ ُأَحَد  ُيََحتّ وَلَ مح

ُذَلّكَُ ثَ رَُمّنح  عَمّلَُأَكح

"Bahwa siapa saja mengucapkannya seratus kali dalam 

sehari, maka baginya setara dengan seratus orang 

budak, ditulis baginya seratus kebaikan, dihapuskan 

darinya seratus keburukan, dan baginya penjagaan dari 

syetan di harinya itu hingga sore tiba. Dan tiada seorang 

pun lebih utama darinya dengan apa-apa yang dia bawa, 

kecuali seseorang berbuat lebih banyak dari itu." 

 

Syarah Dzikir Pagi dan Petang (20) 

 

دّهّ،ُاللهُُّس بححَانَُ سّوّ،ُوَرّضَاُخَلحقّوّ،ُعَدَدَُُوَبَِّمح ُوَمّدَادَُُعَرحشّوُُّوَزنّةََُُنَ فح

بَحَ(ُإّذَاُمَراَتُ ُثَلَاسَُ.ُ)كَلّمَاتوُّّ ُأَصح

"Mahasuci Allah, aku memuji-Nya, sebanyak makhluk-

Nya, sejauh kerelaan-Nya seberat timbangan 'Arsy-Nya 



dan sebanyak tinta tulisan kalimat-Nya." (Dibaca tiga kali 

waktu pagi).31 

Shahabiyah yang meriwayatkan hadits ini adalah 

Juwairiah bintu Al-Harits bin Abu Dhirar Al-Khuza'iah 

Radhiyallahu Anha, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Seutuhnya hadits ini adalah, 

رَةُ ُعّنحدّىَاُمّنحُُخَرجََُُوَسَلَمَُُعَلَيحوُُّالَِلُ ُصَلَىُالنَبَُُِأَنَُ ُالص بححَُُصَلَىُحّيَُُب كح

جّدّىَاُفُُّوَىّيَُ ُزلّحتُُّمَاُفَ قَالَُُجَالّسَةُ ُوَىّيَُُأَضححَىُأَنحُُبَ عحدَُُرَجَعَُُث َُُمَسح

اَلُُّعَلَى هَاُفاَرَق حت كُُّالَتُُِّالْح ُوَسَلَمَُُعَلَيحوُُّالَِلُ ُصَلَىُالنَبُِ ُقاَلَُُنَ عَمحُُقاَلَتحُُعَلَي ح

ُالحيَ وحمُُّم نحذُ ُق  لحتُُّبِاَُو زنَّتحُُلَوحُُمَراَتُ ُثَلَاثَُُكَلّمَاتُ ُأرَحبَعَُُبَ عحدَكُُّق  لحتُ ُلَقَدحُ

 ...لَوَزنََ ت حه نَُ

"Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dari 

rumahnya di pagi hari ketika hendak menunaikan shalat 

shubuh. Sedangkan dia (istrinya) sedang berada dalam 

masjidnya. Kemudian beliau pulang setelah dhuha. 

Sedangkan istrinya masih saja duduk. Sehingga beliau 

bertanya, 'Apakah engkau masih dalam kondisi sebagai-

mana ketika aku meninggalkanmu? Dia menjawab, 'Ya.' 

                                                           
31  Muslim, (4/2090), no. 2726. 



Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Aku telah 

katakan kepadamu empat kata dibaca tiga kali, maka jika 

ditimbang dengan apa-apa yang engkau ucapkan sejak 

hari ini, maka pasti engkau akan ditimbang semua itu.'" 

Ungkapan جّدّىَا  ,dalam masjidnya', dengan kata lain' مَسح

tempat shalatnya. 

Ungkapan َُدّهُُّالِلَُُّس بححَان كَلّمَاتوُُّّوَمّدَادَُُ....ُوَبَِّمح  'Mahasuci Allah, dan 

segala puji bagi-nya ... dan tinta tulisan kalimat-kalimat-

Nya', dengan kata lain, seperti semua itu dalam hal jumlah. 

Dikatakan, "Seperti bahwa semua itu tidak akan habis." 

Dikatakan pula, "Seperti semua itu dalam hal pahala." ُمّدَادح 

adalah bentuk mashdar yang artinya مَدَد 'tinta'. Yaitu segala 

sesuatu dengannya menjadi banyak. 

 Sedangkan yang dimaksud di sini adalah ungkapan yang 

menunjukkan sangat (mubalaghah) dalam hal jumlah. 

Karena mula-mula disebutkan bilangan yang menunjukkan 

jumlah yang banyak berupa jumlah semua makhluk, 

kemudian perhiasan Arsy, kemudian meningkat kepada apa 

yang lebih banyak dari itu. Lalu diungkapkan dengan yang 

demikian, dengan kata lain, apa-apa yang tidak terbilang 

oleh suatu angka sebagaimana tidak terhitungnya semua 

kalimat Allah Ta'ala. 



Syarah Dzikir Pagi dan Petang (21) 

 

حُُالَلَه مَُ ألَ كَُُإّنِّ بَحَ(ُإّذَا.ُ)م تَ قَبَلاُ ُوَعَمَلاُ ُا،طيَِّبُ ُوَرزّحق اُنَفّع ا،ُعّلحم اُأَسح ُأَصح

"Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu ilmu 

yang bermanfaat, rezeki yang baik dan amal yang 

diterima." (Jika pagi hari).32 

Shahabiyah yang meriwayatkan hadits ini adalah Ummu 

Salamah Radhiyallahu Anha. 

Ungkapan ا نَفّع اُعّلحم   'ilmu yang bermanfaat', dengan kata 

lain, aku ambil manfaatnya dan untuk memberikan manfaat 

kepada orang lain selain diriku. 

Ungkapan طيَِّب اُوَرزّحق ا  'rezeki yang baik', dengan kata lain, 

halal. 

Ungkapan  ُم تَ قَبَلاُ ُوَعَمَلا  'dan amal yang diterima' di sisi-Mu 

sehingga Engkau memberiku pahala dan balasan atas semua 

itu sebagai pahala yang baik. 

 

                                                           
32  Ditakhrij Ibnu As-Sunni dalam 'Amal Al-Yaum wa Al-Lailah, no. 54; 

Ibnu Majah, no. 925 dan dihasankan isnadnya oleh Abdul Qadir dan 

Syu'aib Al-Arnauth dalam tahqiq Zaad Al-Ma 'ad, (2/375). 



Syarah Dzikir Pagi dan Petang (22) 

 

تَ غحفّرُ   (مُّوحُي َُالحُُفُُّة رَُمَُُُةُ ائَُمُّ.ُ)إلّيَحوُُّوَأتَ  وحبُ ُاللهَُُأَسح

"Aku beristighfar kepada Allah dan bertaubat kepada-

Nya." (Dibaca seratus kali sehari).33 

Shahabat yang meriwayatkan hadits ini adalah Al-Agharr 

bin Yasar Al-Muzani Radhiyallahu Anhu. 

Ungkapan  ُتَ غحفّر إلّيَحوُُّوَأتَ  وحبُ ُاللهَُُأَسح  'aku beristighfar kepada Allah 

dan bertaubat kepada-Nya' adalah nyata bahwa beliau 

memohon ampunan dan berkeinginan keras untuk bertaubat. 

Telah menjadi sesuatu yang amat janggal ketika istighfar 

datang dari diri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam karena 

beliau adalah orang yang ma'shum, sedangkan istighfar 

adalah konsekuensi dari terlakukannya suatu kemaksiatan? 

Hal ini disanggah dengan sejumlah sanggahan. Di antaranya, 

                                                           
33  Al-Bukhari dalam Fathul Bari, (11/101), no. 6307; Muslim, (4/2075), 

no. 2702. Hadits ini diriwayatkan secara sendiri-sendiri oleh masing-

masing dari keduanya. Sehingga Al-Bukhari berhadits dari hadits Abu 

Hurairah Radhiyallahu Anhu dengan lafazh. 

ُُوَاللهُّ تَ غحفّرُ ُلَََُُإّنِّ ثَ رَُُيَ وحمُُّفُُّإلّيَحهّنُوَأتَ  وحبُ ُاللهَُُسح  مَرةَُ ُسَيحعّيَُُمّنحُُأَكح

"Demi Allah, sesungguhnya aku beristighfar dan beraubat kepada 

Allah dalam sehari lebih dari tujuhpuluh kali" Wallahu A'lam. 



ucapan Ibnu Baththal Rahimahullah, "Para nabi adalah orang 

yang kuat kesungguhannya dalam menjalankan ibadah. 

Karena mereka oleh Allah Ta'ala diberi pengetahuan, 

sehingga mereka selalu berupaya untuk bersyukur kepada-

Nya, selalu mengakui keterbatasannya. Dengan kata lain, 

bahwa istighfar adalah karena suatu keterbatasan dalam 

menjalankan kebenaran yang wajib hanya untuk Allah Ta'ala. 

Juga bisa berarti karena kesibukannya dengan perkara-

perkara mubah berupa kegiatan makan, minum, berjima', 

dan lain sebagainya yang bisa menutup mereka untuk 

menyibukkan diri dengan berdzikir kepada-Nya. Di antaranya 

lagi adalah bahwa istighfarnya adalah syariat bagi umatnya. 

Wallahu A'lam. 

 

Syarah Dzikir Pagi dan Petang (23) 

 

 أمَحسَى(ُإّذَاُمَراَتُ ُثَلَاسَُ.ُ)خَلَقَُُمَاُشَرُُِّمّنحُُالتَامَاتُُّاللهُُّبّكَلّمَاتُُّأَع وحذُ 

"Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang 

sempurna dari kejahatan apa-apa yang Dia ciptakan." 

(Dibaca tiga kali jika sore tiba)34  

                                                           
34  Ditakhrij Ahmad, (2/290); An-Nasa'i, dalam kitab Amal Al-Yaum wa 

Al-Lailah, no. 590; Ibnu As-Sunni, no. 68. Dan lihat Shahih At-



Perawi hadits ini adalah Shahabat Abu Hurairah 

Radhiyallahu Anhu. 

Disebutkan dalam hadits, 

َُُقاَلَ هَاُمَنحُُأَنحُ سّيُحّيح لَةُُّثَلَاسَُُيُ  ةَ ُتلّحكَُالحلَي ح تَض رهَ ُحْ  ُلحَُ  مَراَت 

"Bahwa siapa saja yang menyebutkannya ketika sore tiba 

sebanyak tiga kali, maka tidak akan membahayakan 

dirinya racun malam itu." 

Ungkapan ُّاللهُُّبّكَلّمَات  'kalimat-kalimat Allah', dengan kata 

lain, nama-nama Allah Ta'ala dan kitab-kitab-Nya. 

Ungkapan ُّالتَامَات 'yang sempurna', dengan kata lain, yang 

bebas dari berbagai macam kekurangan. 

Ungkapan  ُحْ َة 'racun', artinya bahwa tidak akan berbahaya 

racun yang ada pada malam itu di mana di dalam-nya Anda 

baca do'a ini. 

 

 

 

                                                                                                                                                      
Tirmidzi. (3/187); Shahih Ibnu Majah, (2/266); dan Tuhfah Al-

Akhyar (hlm. 45). 



Syarah Dzikir Pagi dan Petang (24) 

 

رَُ.ُ)مُ َمَدُ ُنبَيِّّنَاُعَلَىُوَسَلِّمحُُصَلُُِّالَلَه مَُ (ُعَشح  مَراَت 

"Ya Allah, (sampaikanlah) shalawat dan salam kepada 

Nabi kami Muhammad." (Dibaca sepuluh kali). 35 

 Perawi  hadits ini  adalah Shahabat Abu Ad-Darda' 

Radhiyallahu Anhu. 

Hadits seutuhnya adalah, 

ُصَلَىُعَلَيَُحُّ ُيُ حسّيُعَشَر ا،ُأدَحركََتحو ُشَفَاعَتُِّمَنح َ ر ا،ُوَحّيح ُعَشح بّح  ُي صح َ يح

 يَ وحمَُالحقّيَامَةُّ

"Barangsiapa yang bershalawat atas diriku di pagi hari 

(sepuluh kali), dan ketika sore hari (sepuluh kali), maka 

dia akan mendapatkan syafaatku pada Hari Kiamat."  

Telah berlalu syarah shalawat atas Nabi Shallallahu Alaihi 

wa Sallam. Lihat syarah hadits no. 54-55 (Syarah Shalawat 

atas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam).[] 

                                                           
35  Ditakhrij Ath-Thabrani dengan dua isnad, salah satunya bagus. Lihat 

Majma Az-Zawaid (10/120) dan Shahih At-Targhib wa At-Tarhib 

(1/273), no. 656. 

https://doandzikir.wordpress.com/2013/01/03/syarah-shalawat-atas-nabi-%d8%b5%d9%84%d9%89-%d8%a7%d9%84%d9%84%d9%87-%d8%b9%d9%84%d9%8a%d9%87-%d9%88%d8%b3%d9%84%d9%85/
https://doandzikir.wordpress.com/2013/01/03/syarah-shalawat-atas-nabi-%d8%b5%d9%84%d9%89-%d8%a7%d9%84%d9%84%d9%87-%d8%b9%d9%84%d9%8a%d9%87-%d9%88%d8%b3%d9%84%d9%85/

